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PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang Masalah

Kemampuan Berpikir Matematik Tingkat Tinggi (KBMTTgtau yang
sering disebut dengddoing Mathmerupakan keterampilan dalam bermatematika
yang sangat penting untuk ditanamkan dan dikemlznglada siswa dalam
belajar matematika. Dalam NCTM Nétional Council of Teachers of
Mathematic} diterangkan bahwa proses berfikir matematikardgd@mbelajaran
matematika meliputi lima kompetensi standar yangmat yaitu kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan penalaran, kemampoeksk kemampuan
komunikasi dan kemampuan representasi (Jazuli,:200%

Dalam pembahasan ini, penulis mengambil satu tgplni mengenai
kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalahatik@emerupakan
bagian dari keterampilan bermatematilk@oiig math yang merupakan hal
terpenting yang harus dicapai oleh peserta didikgydelajar matematika.
Sebagaimana yang termuat dalam NCTM, 2000, p.5%#&adproblem solving
sould be the central focus of the mathematics culuni yang artinya
pemecahan masalah seharusnya menjadi fokus séatraurikulum matematika
(Assosiation of Mathematics Educators, Yearbook920®emecahan masalah
berarti menyelesaikan masalah atau soal-soal makema Menurut
Widjajanti(2009:404) suatu soal atau pertanyaanupakan suatu masalah
apabila soal atau pertanyaan tersebut menantang diselesaikan atau dijawab,
dan prosedur untuk menyelesaikannya atau menjawatigk dapat dilakukan
secara rutin. Dalam artian, soal tersebut dapatdoveng siswa untuk
menyelesaikannya tetapi ia belum tahu cara langapagyang harus ia lakukan
untuk menyelesaikannya. Hal ini senada dengan ptaagy Hudojo (2005:123)
bahwa suatu pertanyaan akan merupakan suatu mdsafgla jika seseorang
tidak mempunyai aturan/hukum tertentu yang segematddipergunakan untuk
menemukan jawaban pertanyaan tersebut. Dengan idemilapat dinyatakan

bahwa jika siswa dapat secara langsung menjawaladebenar soal yang



diberikan, maka soal tersebut bukanlah merupakasalaa bagi siswa it
Berikut contoh soal/pertanyaan matemat

“Selembar seng berbentuk persegi panjang beruk®@mx 30cm. Lembara
seng tersebut akan dibuat 15 buah tutup kaleng dstuk lingkaran yan¢
berdiameter 10 cm. Luas sisa seng yang tidak texipak... cr?.”

Bagi siswa yang telah duduk di kelas VIII SMP/seg# diharapkan daps
menyelesaikan masalah matematika seperti soaladi, @iamun kenyataann
masih banyak siswa SMP yang kemampuan pemecahaalamaga masih jau
dari harapan. Salah satunya adalah siswa di tepgpatlis melakukan observ:
yakni di SMP Neeri 7 Telaga Bir. Berdasarkan observasi melalui wawanc
dengan guru mata pelajaran matematika di sekolatiparoleh informasi bahwi
masih banyaksiswa tidak mampu mengerjakan soal dengan baik dvalakie
siswa yang mengembalikan kertas ujian dalaradaan kosong, hanya sis
tertentu yang mampu myelesaikan soal sesuai harapamtuk itu, penulis
tertarik untuk membuktikan keterangan guru denganganalisis salah sa

jawaban siswa untuk soal di atas yang diperlihapieata gambar 1.
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Gambar 1.1Hasil pengerjaan siswa dalam menyelesaiakan ma

Dari hasil pekerjaan siswa di atas terlihat be :

1. Pemahaman siswa mengenai luas bangun datar peesggng dan lingkara
masih keliru. Siswa dapat menemukan 1500cm selbagdikali diri 50cm x
30cm tetapi ianenyebutnya sebagai panjang pers

2. Siswa mencari luas lingkar dengan rumus yang salah.

3. Akibatnya hasil yang diperoleh juga sa



Setelah diwawancara, siswa mengaku lupa rumuslingisaran. Padahal
soal ini merupakan materi berjalan di kelasnya pgambahasan mengenai luas
lingkaran telah selesai. Masalah ini diduga kases&a dalam memahami rumus-
rumus matematika hanya menghapal saja. Dari hasiiancara dengan guru mata
pelajaran matematika, diperoleh informasi bahwa hgdajaran konvensional
yang berlaku pada pembelajaran matematika di dekolaadalah pembelajaran
langsung, yakni guru menerangkan materi pada aealbplajaran, kemudian
memberikan contoh soal, memberikan kesempatan umtutanya, setelah itu
memberikan latihan dan terakhir memberikan tugas gekerjaan rumah (PR).
Siswa dalam pembelajaran seperti ini pada umumngdand, duduk,
mendengarkan penjelasan guru, mencatat, berlaihsetelah itu biasanya siswa
akan lupa.

Guru dewasa ini tidak boleh hanya mengandalkamaeetpembelajaran
berupa ceramah saja, dikarenakan hal tersebmtierung akan membosankan
siswa, serta tidak dapat memancing seluruh potamg dimiliki siswa untuk
berpikir aktif dan kreatif mengenai materi yangjdrkan. (Aryani & Hiltrimartin,
2011:130). Contohnya pembelajaran mengenai luasiy@an dan volume
kubus dan balok. Dalam pembelajaran langsung, gamyampaikan secara jadi
mengenai rumus luas permukaan dan volume kubus balok serta
menyampaikan secara jadi proses untuk menemukaaosraensebut. Sehingga
siswa dalam pembelajaran model ini tidak mempukgaempatan untuk berpikir
aktif dan kreatif mengenai rumus luas permukaan da@ome yang diajarkan
melainkan hanya mencatat dan menghapal. Untuk igarldkan suatu model
pembelajaran yang lebih mengaktifkan siswa di dalkelas dan dapat
memancing siswa untuk berpikir secara aktif damatifredalam mempelajari
rumus luas permukaan dan volume kubus dan balok.

Pembelajaran penemuan terbimbing merupakan saldh Bs#del
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan mpeddbelajaran ini guru
memberikan pernyataan-pernyataan serta pertanyadadarkan pernyataan yang
diberikan yang harus dijawab oleh siswa. Pertanymatanyaan yang diajukan

mengarah pada konsep matematika yang akan dipel@gam mempelajari luas



permukaan dan volume kubus dan balok melalui peaydv@h model ini, siswa
tidak diberikan rumusnya secara jadi melainkan @&isdibimbing untuk
menemukan rumus tersebut. Bimbingan tersebut ##eridalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan sehinggan dapaya menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan siswa menkiékempatan untuk berpikir
aktif dan kreatif untuk menemukan rumus luas pemmaunkdan volume kubus dan
balok.

Model pembelajaran dengan penemuan terbimbing erupakan salah
satu alternatif yang dapat meningkatkan kemampuamepahan masalah
matematika siswa karena dalam menjawab pertany@danyaan yang
mengarahkan siswa terlatih untuk melakukan pemecatesalah. Tetapi dalam
melakukan proses pembelajaran penemuan terbimininglibutuhkan adanya
motivasi dalam diri siswa yang melakukan pembedsatalam hal ini motivasi
siswa untuk belajar matematika. Karena untuk kibrlatiemecahkan masalah
dalam hal ini menjawab pertanyaan-pertanyaan mahgan yang diberikan guru
sangat tergantung pada kemauan siswa untuk meyaarelesaiannya sedangkan
kemauan ini timbul karena adanya motivasi belagwa baik motivasi dari dalam
diri siswa itu sendiri maupun motivasi yang timbikibat faktor dari luar. Faktor
dari luar ini bisa saja diperolehnya dari guru iagkungannya sehingga dengan
adanya dorongan/motivasi, minat siswa untuk menk@ahmasalah yang
diberikan saat pembelajaran berlangsung akan lefgigi dibandingkan dengan
minat siswa yang kurang termotivasi untuk belajar..

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkarmhwia diantara
pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan cpbare masalah
matematika siswa, terdapat motivasi yang ikut begpeuh di dalamnya. Untuk
itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian gagirumuskan dengan judul
“Pengaruh Model Penemuan Terbimbing dan Motivasi B&jar terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa”.
1.2I1dentifikasi Masalah

Berdasarkan observasi yang dilakukan, dapat difieagi masalah-

masalah sebagai berikut :



Kemampuan pemecahan masalah siswa kurang.

Dalam pengetahuan mengenai rumus-rumus matemaikaa hanya
menghapal saja sehingga pengetahuannya tidak aertama di ingatan
siswa.

Dalam pembelajaran, guru aktif menyampaikan inf@im@aentransfer
pengetahuan) sementara siswa hanya sebagai penmeionmaasi.

Motivasi belajar siswa merupakan salah satu fap&srentu keberhasilan
pembelajaran yang perlu diperhatikan.

1.3Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan padhuifikiesi masalah,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

2.

Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahanamasatematika
antara siswa yang diajarkan melalui pembelajarareipeian terbimbing
dan siswa yang diajarkan melalui pembelajaran lamgy?

Apakah terdapat pengaruh interaksi antara modelbpkjaran dan

motivasi belajar siswa terhadap kemampuan pemecamasalah

matematika siswa?

Untuk siswa yang motivasi belajarnya tinggi, apakaddapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematika antarayasgaliajarkan

melalui model pembelajaran penemuan terbimbing dawa yang

diajarkan melalui pembelajaran langsung?

Untuk siswa yang motivasi belajarnya rendah, apa&edapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematika antarayasgaliajarkan

melalui model pembelajaran penemuan terbimbing dawa yang

diajarkan melalui pembelajaran langsung?

1.4Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
Perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa ggerigadi melalui

model penemuan terbimbing dan model pembelajaragsiang



2. Pengaruh interaksi antara model pembelajaran dativasb belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematiea sis

3. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika gang
motivasinya tinggi tetapi diajarkan melalui pemipaian yang berbeda,
yakni pembelajaran penemuan terbimbing dan penaralajangsung

4. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matemadika gang
motivasinya rendah tetapi diajarkan melalui penjbeda yang berbeda,
yakni pembelajaran penemuan terbimbing dan penaralajangsung

1.5Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, dapat membantu menumbuhkan kemampuamatenatika
siswa yang belajar matematika terutama kemampulmdpemecahan
masalah sebab matematika cenderung berhubungaardpegmasalahan
baik permasalahan mengenai matematika itu sendupom permasalahan
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

2. Bagi Guru dan sekolah, sebagai bahan pertimbangéuk wijadikan
acuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran seipagyai peningkatan
kualitas sekolah pada umumnya dan peningkatant&satiembelajaran
khususnya

3. Bagi penulis, merupakan tambahan pengalaman selimdal dalam

mengembangkan profesionalisme calon guru.



